Lampiran 1

LAMPIRAN-LAMPIRAN

PROFIL SMAK SANTA MARIA MONTE CARMELO MAUMERE

1.1 Identitas Satuan Pendidikan

Nama Sekolah Menengah Agama Katolik
Santa Mari Monte Carmelo
Maumere

NPSN 69991020

Alamat Biara Carmel Beato Dionisius
Wairklau

Kode Pos 86115

Desa/Kelurahan Wailiti

Kecamatan/Kota (LN)

Alok Barat/Maumere

Kab. /Kota (LN)

Siika

Provinsi Nusa Tenggara Timur
Status Sekolah Swasta
Jenjang Pendidikan SMAg.K

Naungan Kementerian Agama
No. Sk Pendirian 382

Tanggal SK. Operasional 2019-06-27
Akreditasi B




1.2 Sejarah Singkat Berdirinya SMAK St. Maria Monte Carmelo Maumere

Berdirinya SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere dimulai dari
pertemuan bersama secara terbuka antar ketua yayasan ordo Carmel dan Kepala
Seksi Pendidikan Katolik Kemenag Sikka pada tanggal 25 Februari 2019.
Pertemuan tersebut sekaligus membuahkan hasil dalam upaya kesepakatan bersama
antar ordo Carmelarmel dan Yayasan Santa Maria Monte Carmelo mendirikan
Lembaga Pendidikan SMAK Santa Maria Monte Carmelo.t*8

Pada tanggal 3 Maret 2019, diadakan pertemuan internal komisaris ordo
Karmel bersama dengan tim Yayasan Santa Maria Karmel. Dalam pertemuan itu,
P. Karolus Sola, O.Carm sebagai ketua Yayasan Santa Maria Karmel memberikan
penjelasan kepada pihak Ordo Carmel tentang latar belakang dan tujuan pendirian
Sekolah Agama Katolik dan kesesuaiannya dengan visi layanan Pendidikan Ordo
Carmel. Beberapa kesepakatan tersebut, antara lain: Pertama, pihak Ordo
menyambut baik prakarsa pendidik dan mendorong untuk menindaklanjuti proses
pendirian SMAK. Kedua, Aula Biara Karmel Wairklau digunakan sementara untuk
menjadi ruang kelas dengan jangka waktu 3 tahun. Ketiga, Ordo membantu biaya
operasional dan sarana prasarana awal sesuai dengan kemampuan keuangan ordo.
Keempat, Yayasan akan segera menerbitkan surat keputusan pendirian sekolah.
Kelima, Yayasan meminta pihak Ordo menyiapkan tenaga Karmelit untuk
ditempatkan sebagai Kepala Sekolah dan Bendahara. Keenam, Yayasan akan

segera melakukan proses penerimaan dan seleksi guru dan karyawan sekolah.

158 Sejarah Pendirian dan Perkembangan SMAK St. Maria Monte Carmelo Maumere Tahun 2019-
2021. (Artikel ini diambil dari Staf Kurikulum SMAK St. Maria Monte Carmelo, pada tanggal 25
Oktober 2022).
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Ketujuh, Yayasan akan segera memilih dan menentukan nama sekolah sesuai
dengan juknis dari Ditjen Bimas Katolik Kemenag RI. Sesudah pertemuan tersebut,
Yayasan Santa Maria Karmel menindaklanjuti semua kesepakatan terutama
penerbitan surat keputusan Nomor 01/YSMKO03/2019, tanggal 4 Maret 2019.
Tanggal ini sekaligus menjadi lahirnya SMAK Santa Maria Monte Carmelo
Maumere.
1.3 Visi dan Misi SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere
Visi : Komunitas Pendidikan rasul awam yang bertumbuh dalam iman,
cerdas, berkarakter, trampilan dalam teknologi dan menjunjung tinggi
nilai-nilai hidup.
Misi : 1. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan pada umumnya.

2. Melatih keterampilan dan pengalaman hidup beriman.

3. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran sebagai upaya
meningkatkan keterampilan hidup.

4. Membiasakan hidup bersama di asrama sebagai komunitas kecil
gerejani dan hidup bersama yang berlandaskan nilai-nilai moral
pancasila, Iman Katolik, dan Spiritualitas Karmel.

5. Menanamkan semangat hidup yang kompetitif, kolaboratif, dan
produktif.

6. Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi.

159 1bid.
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1.4 Kurikulum SMAK Santa Maria Monte Carmelo

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 2013 sebagai pengganti PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan mengamanatkan bahwa, setiap satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah harus menyusun kurikulum dengan mengacu
kepada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan, serta berpedoman pada
panduan penyusunan Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP). Penerbitan beberapa Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional yang berkaitan dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP), maka
pengembangan kurikulum harus mengacu pula pada 8 SNP, yaitu Standar Isi (Sl),
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar Pengelolaan, Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar
Pembiayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta
kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan
peserta didik.

KTSP jenjang pendidikan menengah dikembangkan oleh sekolah dan
komite sekolah. Dokumen KTSP terdiri atas dokumen | dan dokumen I1. Dokumen

I meliputi komponen KTSP yaitu tujuan tingkat satuan pendidikan, Struktur dan
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muatan kurikulum, dan kalender pendidikan. Dokumen I meliputi silabus seluruh
mata pelajaran termasuk muatan lokal, untuk semua tingkat kelas. Sebelum
mengembangkan KTSP, sekolah perlu melakukan analisis konteks yang meliputi
analisis SNP, analisis kondisi yang ada di satuan pendidikan, dan analisis kondisi
lingkungan eksternal satuan pendidikan. SMAK Santa Maria Monte Carmelo
adalah satuan pendidikan yang melaksanakan fungsi dan memberikan layanan
pendidikan serta menyelenggarakan pendidikan jalur formal jenjang sekolah yang
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/ atau menjadi ahli ilmu agama. Oleh
karena itu, diperlukan suatu program yang jelas dan dipahami oleh semua pihak,
baik pihak internal maupun eksternal sekolah. Atas dasar itulah SMAK Santa Maria
Monte Carmelo memandang perlu untuk mengembangkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Melalui KTSP ini sekolah dapat melaksanakan
program pendidikannya sesuai dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta
didik.

SMAK Santa Maria Monte Carmelo diharapkan memiliki Dokumen KTSP
yang tersusun secara baik dan sistematis. Hal ini bertujuan agar sekolah ini menjadi
sekolah yang memiliki kurikulum yang disesuaikan dengan karakter dan kondisi
lingkungan sekolah, sehingga terselenggara proses pendidikan yang berbasis
lingkungan sekolah dengan mengembangkan berbagai keunggulan-keunggulan
lokal.

Kondisi ideal yang diharapkan tercapai di SMAK Santa Maria Monte

Carmelo adalah terpenuhinya 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan (SNP),

157



sehingga penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan hasil pendidikan yang

bermutu pula dapat tercapai.
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Lampiran 2

JADWAL PENELITIAN

No | Hari/Tanggal | Waktu/WITA | Kegiatan Keterangan
Meminta izin da npersetujuan
Mengantar | kepala sekolah melakukan penelitian
Senin, 6
1 08:30-09:00 surat izin | di SMAK Santa
Maret 2023
penelitian | Maria Monte Carmelo Maumere
selama waktu yang dibutuhkan
Meminta tanda tangan RPP dari
Konsul | kepala sekolah dan meminta jadwal
Selasa, 7
2 09:15-11:00 Jadwal melakukan penelitian dengan pihak
Maret 2023
Penelitian | kurikulum SMAK Santa Maria
Monte Carmelo Maumere
Melakukan pengamatan ktivitas
Melakukan
Senin, 13 dan kegiatan terhadap pembelajaran
3 07:30-09:30 | observasi
Maret 2023 dengan menggunakan metode
prasiklus
ceramah
Melakukan pretes pada awal
Rabu, 15 Melakukan
4 10:55-12:55 kegiatan pembelajaran  (sebelum
Maret 2023 pretes
melakukan penerapan metode amos)
Selasa, 21 Melakukan | Melakuk  anpenelitian  tindakan
5 09:15-11:15
Maret 2023 postes dengan menerapkan metode amos
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No | Hari/Tanggal | Waktu/WITA | Kegiatan Keterangan
pada siklus pertama (pertemuan
pertama)
Melakukan  penelitian  tindakan
Kamis, 23 Melakukan | dengan menerapkan metode amos
6 08:00-10:00
Maret 2023 postes pada siklus pertama (pertemuan
kedua)
Melakukan  penelitian  tindakan
Jumat, 24 Melakukan | dengan menerapkan metode amos
7 07:30-09:30
Maret 2023 postes pada siklus kedua (pertemuan
pertama)
Melakukan  penelitian  tindakan
Sabtu, 25 Melakukan
8 10:55-12:55 dengan menerapkan metode amos
Maret 2023 postes
pada siklus kedua (pertemuan kedua)
Senin, 1 April Melakukan | Melakukan wawancara terhadap
9 11:15-11:30
2023 wawancara | peserta didik kelas XI MIA
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PRETES

4
PRETES RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) s

SEKOLAH

MATA PELAJARAN AGAMA KATOLIK
KELAS/SEMESTER XI/GENAP
MATERI POKOK

ALOKASI WAKTU

SMAK SANTA MARIA MONTE CARMELO

BUDAYA KEKERASAN VERSUS BUDAYA KASIH
2X 2 JP (1 JAM PELAJARAN 45 MENIT)

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1.7 Beriman pada Allah sebagai pemberi | 2.7.1 Mengungkapkan iman kepada Allah sebagai sumber
hidup. hidup yang penuh kasih.

2.7 Responsif dan proaktif dalam | 2.7.1 Menyatakan tanggung jawab untuk selalu untuk
mewujudkan makna dan hekikat mewujudkan budaya kasih.
bersyukur dalam hidup sebagai
anugerah Allah.

3.7 Memahami makna dan hakikat | 3.7.1 Menganalisis sebab akibat terjadinya kasus-kasus
bersyukur atas hidup sebagai- kekerasan di Indonesia.
anugerah Allah. 3.7.2 Menjelaskan makna ajaran Yesus tentang kasih

kepada musuh (Luk 6:27-36).

3.7.3 Menjelaskan tindakan Yesus yang memperlihatkan
tindakan kasih kepada musuh.

3.7.4 Menjelaskan perlunya keberanian untuk mengakhiri
balas dendam dengan kasih karena kekerasan tidak
menyelesaikan masalah.

4.7  Menuliskan sebuah refleksi/doa/puisi/ | 4.7.1 Menuliskan sebuah refleksi tentang budaya kasih
membuat rangkuman tentang hidup dalam hidup.
sebagai anugerah.

BN OV i Y N

Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:

Menyebutkan contoh bentuk-bentuk kekerasan yang sering terjadi di lingkungan masyarakat.

Memehami wajah-wajah kekerasan.

Menjelaskan akar masalah terjadinya kekerasan dan konflik keagamaan.

Menganalisis sebab akibat terjadinya kasus-kasus kekerasan di Indonesia.

Menjelaskan makna ajaran Yesus tentang kasih kepada musuh (Luk 6:27-36).

Menjelaskan tindakan Yesus yang memperlihatkan tindakan kasih kepada musuh.

Menjelaskan perlunya keberanian untuk mengakhiri balas dendam dengan kasih, karena kekerasan

tidak menyelesaikan masalah.
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Media Pembelajaran

Metode Pembelajaran  : Ceramah dan Curah

Pendekatan : Teacher Centered Aproach
Sumber Belajar : Buku Guru Pendidikan Agama Katolik Kelas XI dan Kitab Suci.

: Papan tulis, LCD, Laptop

Tahap

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk doa bersama, d
dilanjutkan dengan cek kehadiran.

2, Guru menyampaikan topik pembelajaran dan tujuan pembelajaran materi Budaya
Kekerasan versus Budaya Kasih.

3. Guru menyampaikan sumber-sumlger pelajaran yang akan dipelajari bersama.

10 Meniq

Inti

1. Guru mengajak peserta didik untuk memfokuskan perhatiannya terhadap
penjelasan guru tentang kisah “Berlaga Tiada Akhir”!

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan tanggapan
dan pertanyaan tentang konflik kekerasan dan menemukan akar masalah sebab-
musibab munculnya konflik kekerasan yang sering terjadi di kalang
masayarakat khususnya di negara Indonesia?

3. Guru mengajak peserta didik untuk menyimak artikel tentang rupa-rupa dimens
kekerasan, wajah-wajah kekerasan, akar dari konflik kekerasan yang serin;
terjadi di lingkungan masyarakat.

4. Guru mengajak peserta didik saling berdiskusi dengan teman sebangku unf
menganalisis atau mengidentifikasi akar masalah terjadinya konflik kekerasan.

5. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mempresntasikan hasil
diskusi mereka masing-masing.

6. Guru memberikan apresiasi atas jawaban dari setiap hasil diskusi peserta didi
dengan beberapa catatan serta saran untuk meluruskan ide atau pendapat yan
telah peserta didik kemukakan.

55 menit

Penutup

1. Guru memberi umpan balik kepada peserta didik tentang proses dan hasi
pembelajaran dengan memberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang
belum mereka pahami.

2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik, menyusun sebuah refleksi tentang

mengembangkan Budaya Kasih untuk meredam Budaya Kekerasan.

B. Guru menyampaiakan materi pokok untuk pertemuan berikutnya dan meminta

peserta didik menyiapkan diri untuk mengikuti ulangan pada pertemuan berikut.

#. Guru dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan doa penutup darj

memberi salam serta motivasi untuk tetap semangat belajar.

15 menit
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Sikap : Keaktivan Dalam Belajar
Pengetahuan : Tes Tertulis (Uraian Objektif dan Uraian Bebas)
Ketrampilan : Produk (Tugas Refleksi)

A. RUBRIK OBSERVASI KEAKTIVAN PESERTA DIDIK

secara lisan

D|C|B/A |[D|C|B|A|D|C |B|A

112 (414 |1 ]2 (3 [4]1 2|3 |4

Aspek yang
diamati
No Nama Mampu Mampu Aktif
Siswa | mengemukakan| menjawab bertanya dan
ide atau soal-soal berdiskusi %
pendapat. yang i
diberikan s
£

Nilai

"’I Keterangan

Keterangan Format Penilaian:

Kriteria

1 = Kurang Baik (D)
2 = Cukup Baik (C)
3 =Baik (B)

4 = Amat Baik (A)
Kriteria Keterangan
T: Tuntas

BT : Belum Tuntas
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B. RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN
Kisi-kisi soal dan penilaian

Indikator : Memahmi Budaya Kekerasan versus Budaya Kasih
Teknik : Tertulis
Bentuk Soal : Uraian
o Kompetensi Indikator Butir Soal Ranah Kognitif | Skor
Kompetensi Inti
Dasar
K-3 3.7. Memahami | 3.7.1. Menyebutkan dan 1 1 Mengingat (C1) 10
makna dan menjelaskan contoh dan ..
Memahami, menerapkan, dan hakikat bentuk-bentuk kekerasan 2 2 Menganalisis (C4) 10
menjelaskan pengetahuan bersyukur atas | yang sering terjadi. 3 3 Memahami (C2) 10
hidup sebagai
factual, konseptual, procedural, | anugerah Allah.
dan metkognitif dalam ilmu 3.7.2. Menganalisis 4 4 Memahami (C2) 10
pengetahuan, teknologi, seni sebab akibat terjadinya c
’ i kasus-kasus kekerasan di 10 10 Menganalisis (C4) | 10
budaya, dan humaniora dengan Indonesia.
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan .
3:7:2. M'enjelaskan 5 5 Memahami (C2) 10
serta menerapkan pengetahuan makna ajaran Yesus
procedural pada bidang kajian tentang kasih kepada 6 6 Memahami (C2) 10
. . musuh (Luk 6:27-36).
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
3.7.3. Menjelaskan
memecahkan masalah. Y f
tindakan Yesus yang 7 7 Menganalisis (C4) 10
memperlihatkan
tindakan kasih kepada
musuh.
3.7.4. Menjelaskan
perlunya keberanian 8 8 Menganalisis (C4) | 10
untuk mengakhiri balas
dendam dengan kasih 9 9 Menerapkan (C3) 10
karena kekerasan tidak
menyelesaikan masalah.
4
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C. RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN

Indikator: Menuliskan sebuah refleksi tentang Budaya Kasih dalam hidup

Teknik : Tertulis

Bentuk : Kinerja

Suruan : Tulislah sebuah refleksi tentang mengembangkan budaya kasih untuk
meredamkan budaya kekerasan dalam hidupku!

Format Penilaian:
Mata Pelajaran . Agama Katolik
Kelas/Semester : XI/Genap
Tahun Pelajaran 12023
Kompetensi Dasar : 4.7.1 Menuliskan sebuah refleksi tentang Budaya Kasih dalam
Hidup.
No Aspek yang dinilai Skor Maksimum
1. | Struktur jelas: Pembukaan/pengantar, isi, dan 30
penutup.
2. | Isi refleksi sesui dengan tema. 50
3. | Penggunaan Bahasa: Kata yang tepat, jelas, dan 20
bisa dipahami.
Jumlah Skor 100
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pglajaran
RP. Ben i1 0.Carm., S.Fil., M.Th Ferdinandus A. Ratu Maran
5
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) POSTES

POSTES RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH

MATA PELAJARAN AGAMA KATOLIK
KELAS/SEMESTER XI/GENAP
MATERI POKOK

ALOKASI WAKTU

SMAK SANTA MARIA MONTE CARMELO

BUDAYA KEKERASAN VERSUS BUDAYA KASIH
2X2JP (1 JAM PELAJARAN 45 MENIT)

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1.7 Beriman pada Allah sebagai pemberi | 2.7.1 Mengungkapkan iman kepada Allah sebagai sumber
hidup. hidup yang penuh kasih.

2.7 Responsif dan proaktif dalam | 2.7.1 Menyatakan tanggung jawab untuk selalu untuk
mewujudkan makna dan hekikat mewujudkan budaya kasih.
bersyukur dalam hidup sebagai
anugerah Allah.

3.7 Memahami makna dan hakikat | 3.7.1 Menganalisis sebab akibat terjadinya kasus-kasus
bersyukur atas hidup sebagai- kekerasan di Indonesia.
anugerah Allah. 3.72 Menjelaskan makna ajaran Yesus tentang kasih

kepada musuh (Luk 6:27-36).

3.7.3 Menjelaskan tindakan Yesus yang memperlihatkan
tindakan kasih kepada musuh.

3.74 Menjelaskan perlunya keberanian untuk mengakhiri
balas dendam dengan kasih karena kekerasan tidak
menyelesaikan masalah.

4.7  Menuliskan sebuah refleksi/doa/puisi/ | 4.7.1 Menuliskan sebuah refleksi tentang budaya kasih
membuat rangkuman tentang hidup dalam hidup.
sebagai anugerah.

SOV On o S R

Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:

Menyebutkan contoh bentuk-bentuk kekerasan yang sering terjadi di lingkungan masyarakat.

Memehami wajah-wajah kekerasan.

Menjelaskan akar masalah terjadinya kekerasan dan konflik keagamaan.

Menganalisis sebab akibat terjadinya kasus-kasus kekerasan di Indonesia.

Menjelaskan makna ajaran Yesus tentang kasih kepada musuh (Luk 6:27-36).

Menjelaskan tindakan Yesus yang memperlihatkan tindakan kasih kepada musuh.

Menjelaskan perlunya keberanian untuk mengakhiri balas dendam dengan kasih, karena kekerasan

tidak menyelesaikan masalah.
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Pendekatan
Sumber Belajar
didik.

Media Pembelaiaran : Papan tulis. LCD. Lapton

Metode Pembelajaran : Amos (Analisis Sosial).

: Student Centered Aproach

: Buku Guru Mapel Doktrin kelas XI, Kitab Suci, KGK, dan Pengalaman Peserta

No

Tahap

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

dilanjutkan dengan cek kehadiran.

2, Guru menyampaikan topik pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang
dipelajari.

3. Guru menyampaikan sumber-sumber pelajaran yang akan dipelajari bersama.

1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk doa bersama, d:]
ak

10 Menit

Inti

1. Guru memberikan penjelasan singkat tentang materi Budaya Kekerasan versus
Budaya Kasih.

2. Guru memberikan contoh masalah konkrit tentang budaya kekerasan, laly

menuntun peserta didik untuk melihat kembali kenyataan hidup (bertolak dari

pengalaman hidup peserta didik).

3. Guru mengajak peserta didik untuk menceritakan masalah tentang budayd

kekerasan sesuai pengalaman yang mereka hadapi atau temukan.

4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi
masalah yang telah mereka kemukakan dengan tujuan menemukan ak
masalah sebab-musabab munculnya masalah tersebut dengan terus bertanya
mengapa? Mengapa maslah tersebut terjadi? Apa penyebabnya?

5. Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan dan merenungkan Firm:
Tuhan dengan memilih salah satu teks Kitab Suci yang cocok, agar pe:
didik mampu mendalami pengalaman iman yang mereka miliki deng
bertolak dari isi teks Kitab Suci tersebut.

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanggapi masal

yang dihadapi dalam terang firman Tuhan untuk mencari jalan keluar terhada

masalah yang peserta didik hadapi.

55 menit

Penutup

1. Guru membantu peserta didik untuk mengemukakan masalah yang merek:
hadapi dalam terang firman Tuhan, dengan memberikan kesimpulan, saran, d
masukan untuk menjawab masalah-masalah yang dialami langsung oleh pe
didik.

2. Guru memberikan tugas tindak lanjut kepada peserta didik dengan menyus

sebuah refleksi tentang mengembangkan Budaya Kasih untuk meredam

Budaya Kekerasan.

3. Guru menyampaiakan materi pokok untuk pertemuan berikutnya dan memintg

peserta didik menyiapkan diri untuk mengikuti ulangan pada pertemuan

berikut.

4. Guru dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan doa penutup

dan memberi salam serta motivasi untuk tetap semangat belajar.

15 menit
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Sikap
Pengetahuan
Ketrampilan

: Keaktivan Dalam Belajar
. Tes Tertulis (Uraian Objektif dan Uraian Bebas)
: Produk (Tugas Refleksi)

A. RUBRIK OBSERVASI KEAKTIVAN PESERTA DIDIK

Aspek yang
diamati
No Nama Mampu Mampu Aktif
Siswa | mengemukakan| menjawab bertanya dan - -
ide atau soal-soal berdiskusi o | §
pendapat. yang g
diberikan g é 8
secara lisan Z Q
D[ Cc[B[A [D[C[BJA[D[C[B [A T
1 (2 (44 |1 |23 (412 |3 |4
1
2
Keterangan Format Penilaian:
Kriteria

1 = Kurang Baik (D)
2 = Cukup Baik (C)
3 =Baik (B)

4 = Amat Baik (A)
Kriteria Keterangan
T: Tuntas

BT : Belum Tuntas
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B. RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN
Kisi-kisi soal dan penilaian
Indikator : Memahmi Budaya Kekerasan versus Budaya Kasih
Teknik : Tertulis
Bentuk Soal : Uraian

e Kompetensi Indikator Butir Soal Ranah Kognitif Skor
Kompetensi Inti
Dasar
K-3 3.7. Memahami | 3.7.1. Menyebutkan dan 1 1 Mengingat (C1) 10
makna dan menjelaskan contoh dan .
Memahami, menerapkan, dan hakikat bentuk-bentuk kekerasan 2 2 Menganalisis (C4) 10
menjelaskan pengetahuan bersyukur atas | yang sering terjadi. 3 3 Memahami (C2) 10
hidup sebagai
factual, konseptual, procedural, | anugerah Allah.
dan metkognitif dalam ilmu 3.7.2. Menganalisis 4 4 Memahami (C2) 10
pengetahuan, teknologi, seni sebab akibat terjadinya .
? 3B kasus-kasus kekerasan di 10 10 Menganalisis (C4) | 10
budaya, dan humaniora dengan Indonesia.
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan :
3.7:2: Mgnplaskan 5 5 Memahami (C2) 10
serta menerapkan pengetahuan makna ajaran Yesus
procedural pada bidang kajian tentang kasih kepada 6 6 Memahami (C2) 10
. . musuh (Luk 6:27-36).
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah. 3.7.3. Menjelaskan .
tindakan Yesus yang 7 7 Menganalisis (C4) 10
memperlihatkan
tindakan kasih kepada
musuh.
3.7.4. Menjelaskan
perlunya keberanian 8 8 Menganalisis (C4) | 10
untuk mengakhiri balas
dendam dengan kasih 9 9 Menerapkan (C3) 10

karena kekerasan tidak
menyelesaikan masalah.
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C. RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN

Indikator: Menuliskan sebuah refleksi tentang Budaya Kasih dalam hidup

Teknik : Tertulis

Bentuk : Kinerja

Suruan : Tulislah sebuah refleksi tentang mengembangkan budaya kasih untuk
meredamkan budaya kekerasan dalam hidupku!

Format Penilaian:

Mata Pelajaran . Agama Katolik
Kelas/Semester : XI/Genap
Tahun Pelajaran 2023
Kompetensi Dasar : 4.7.1 Menuliskan sebuah refleksi tentang Budaya Kasih
dalam Hidup.
No Aspek yang dinilai Skor
Maksimum
1. | Struktur jelas: Pembukaan/pengantar, isi, 30
dan penutup.
2. | Isi refleksi sesui dengan tema. 50
3. | Penggunaan Bahasa: Kata yang tepat, jelas, 20
dan bisa dipahami.
Jumlah Skor 100
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mgta Pelajaran

RP. Benediktu/ i O.Carm, S.Fil. M.Th.
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Lampiran 5

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK

ql o » IS w IN] B Nomor Urut
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1.1 . . . e Sabtu, 11 Maret |5 [E
8
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o
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5l 93
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=
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Lampiran 6
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TINDAKAN
6.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tindakan Pretes Dan Postes Peserta Didik
Kelas Xi Mia Smak Santa Maria Monte Carmelo Maumere
Indikator : Memahmi Budaya Kekerasan versus Budaya Kasih
Teknik : Tertulis

Bentuk Soal : Uraian

Kompetensi Inti Kompetensi Indikator Butir Ranah Kognitif Skor
Dasar Soal
K-3 3. 3L 123 | 1Mengingat (C1) 10
. Memahami | Menyebutlan 2 Menganaliziz (C4) 10
Memzhami, menerapkan, dan | o sen | dan menjelaskan 3 Memzhami (C2) 10
menjelaskan pengetahuan halcikat contoh dan

bersyukar bentul-bentuk
factual, konseptual, procedural, atasli:u dup kekerasan vang
dan metkognitif dalam ilmu sehagai sering terjadi.
anugerah
Allzh. LR
budaya, dan humaniora dengan Menzanalisis 410 4 hiemahami (C2) 10
sebab akibat 10 Menganaliziz (C4) 10
terjadinva kasus-
kebangzasn, dan kenegaraan kazus kekerasan

serta meneraplkan pengetahuan di Indonesia.

procedural pada bidang kajlan 30

: - Menjelaskan
yang spesifik sesuat dengan makna ajaran 56 | 5 Memahami (C2) 10
bakat dan minatya untuk: Yesus tentang & Memahami (C2) 10
kazih kepada
muzuh (Luk
6:27-36).

pengetahuan, telbmologl, seni,

wawasan kemanusiaan,

memecahkan masalah.

371
Menjelaskan
tindakan Yesus
yang
memperlihatkan
tindakan kasth
kepada musuh.

7 Menganalisis (C4) 10

374
Menjelaskan
perhmnya 89 8 Menganalizis (C4) 10
keberanian untuk 9 Menerapkan (C3) 10
mengakhiri balas
dendam dengan
keasth karena
kekeerazan tidak
menvelesaikan
mazzlah.
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6.2 Kisi-Kisi Format Obserfasi/Pengamatan Pretes Dan Postes Aktivitas

Belajar Peserta Didik Kelas Xi Mia Smak Santa Maria Monte Carmelo

Maumere
Aspek yang diamati
No | Nama Mampu Mampu Aktif
Siswa | mengemukakan| menjawab bertanyva dan o
ide atau soal-soal berdiskusi 2 &
pendapat. vang & g
diberikan _E s g
secara lisan v | € v
DIC|B|lA |D|C |B|A|D|C |B (A T|B
T
1 (2 (4 (4 |1 (2 (3 [4]1 (2|3 [4
1
2

Keterangan Penialain:

Kriteria

1 = Kurang Baik (D)
2 = Cukup Baik (C)
3 = Baik (B)

4 = Amat Baik (A)

Kriteria Keterangan
T: Tuntas

BT : Belum Tuntas
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Lampiran 7
INSTRUMEN PENELEITIAN TINDAKAN
7.1 Intrumen Tes (Soal Uraian)
1. Tulislah salah satu contoh bentuk-bentuk kekerasan yang sering terjadi di
lingkungan masyarakat!
2. Tulis dan Jelaskan bentuk-bentuk kekerasan yang bersifat ketidakadilan
dan penindasan yang terjadi di negara kita!
3. Tulis dan jelaskan wajah-wajah kekerasan!
4. Jelaskan akar masalah terjadinya kekerasan dan konflik keagamaan!
5. Jelaskan makna ajaran Yesus tentang kasih kepada musuh (Luk 6:27-36)!
6. Jelaskan mengapa Yesus mengajarkan kita untuk saling mengasihi dan
bukan saling membenci?
7. Jelaskan tindakan Yesus yang memperlihatkan tindakan kasih kepada
musuh dalam Injil Luk 6:27-36.
8. Bagaiman caranya agar kita dapat menciptakan budaya kasih untuk
melawan budaya kekerasan dalam lingkungan masyarakat?
9. Jelaskan perlunya keberanian untuk mengakhiri balas dendam dengan
kasih, karena kekerasan tidak menyelesaikan masalah!

10. Jelaskan sebab akibat terjadinya kasus-kasus kekerasan di Indonesia!
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7.2 Instrumen Observasi/Pengamatan Pretes Dan Posstes Aktivitas
Pembelajaran Peserta Didik Kelas Xi Mia Smak Santa Maria Monte Carmelo

Maumere

No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah
Skor | % Keterangan

A/B CDEF GHTIJK

Agustinus R Ratu
Angela M. Celsi Koten
Arianto M. Hode
Christine Enjelina M.
Daniel

Clarita P. 8a’0 Siga
Imakulata Nona Reni
Johanes Sjukur Combe
Katarina ~ Anjelina
Mitan

9 | Kristina Dua Nurak

10 | Lusia Febriyanti Daeng
11 | Madelbertho R. Nellu
12 | Marian Inocentya Putrt
13 | Michael Ongki
14 | Petro Thildia Liin
15 | Verdiana Naru Raga
16 | Verontka Irwanti Taro
17 | Yoseph Fenan 5. Lali
Nage
Jumlah nilai seluruhnya
Rata-rata proses dan efektivitas belajar peserta didik
Persentase peserta didik yang tuntas
Persentase peserta didik yang tidak tuntas

| e s |

- R ]
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Lampiran 8

PEDOMAN OBSERVASI/PENGAMATAN

No | Deskriptori Penilaian Keterangan

A B C D

1 | Aktif mengemukakan ide

atau pendapat

2 Kemampuan

mengumpulkan informasi

3 | Kemampuan
mendengarkan dan
menghargai pendapat

teman

4 | Aktif bertanya

5 | Menjawab pertanyaan lisan

dengan benar

6 Aktif dalam berdiskusi

7 | Kemampuan mengolah dan

mengklarifikasih informasi

8 Kemampuan
mendengarkan dan

merenungkan firman Tuhan

9 | Kemampuan memecahkan

masalah
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No

Deskriptori

Penilaian

B C

Keterangan

10

Kemampuan membuat
kesimpulan dari materi

yang dipelajari

11

Kemampuan menjawab

soal dengan benar.
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Lampiran 9
PEDOMAN WAWANCARA
8.1 Pedoman Wawancara Peserta Didik Kelas XI MIA SMAK Santa Maria
Monte Carmelo Maumere
IDENTITAS NARA SUMBER
NAMA
KELAS
SEMESTER :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya!

No Pertanyaan Jawban

1 | Menurut anda mengapa bosan dan jenuh

ketika menerima pelajaran di dalam kelas?

2 | Apakah anda memahami materi pelajaran
yang diajarkan dengan menggunakan
metode ceramah?

e Jika paham, mengapa?

o Jika tidak paham, mengapa?

3 | Apakah belajar menggunakan metode

amos dapat meningkatkan pemahaman
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anda dalam memahami materi yang
dipelajari?
e Jika Ya, mengapa?

e Jika Tidak, mengapa?

8.2 Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Agama Katolik
Nama Narasumber
Jabatan

1. Berdasarkan pra observasi yang dilakukan di kelas XI MIA SMAK St.
Maria Monte Carmelo Maumere terdapat banyak peserta didik yang belum
tuntas memahami materi yang dipelajari. Berdasarkan pernyataan ini, kira-
kira menurut pak guru faktor apa saja yang menyebabkan peserta didik
belum memahami materi yang diajarkan?

2. Menurut pak guru upaya apa saja yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan?

3. Menurut pak guru apakah belajar-mengajar dengan menggunakan metode
ceramah merupakan salah satu metode yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan?

e Jika Ya, Mengapa?
e Jika Tidak, mengapa?

4. Apakah seorang guru perlu atau penting melakukan Penelitian Tindakan
Kelas untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas hasil belajar peserta

didik?
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o Jika perlu/penting, Mengapa?
o Jika tidak perlu/penting, Mengapa?
Menurut pak guru mengapa peserta didik merasa bosan/jenuh ketika sedang
mengikuti les di dalam kelas?
Menurut pak guru, apakah mengajar dengan menggunakan metode yang
kurang tepat atau efektif akan berdampak pada hasil belajar peserta didik?
e Jika Ya, Mengapa?

o Jika Tidak, Mengapa?
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Lampiran 10
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU MAPEL PENDIDIKAN
KEAGAMAAN KATOLIK KELAS XI SMAK SANTA MARIA MONTE
CARMELO MAUMERE
INFORMAN 1
Nama Narasumber  : Simplisius Ridi
Jabatan : Guru Mapel Pendidikan Keagamaan Katolik
Tempat Wawancara : SMAK Sanat Maria Monte Carmelo Maumere
Hari/Tanggal : Kamis, 9 Maret 2023
1. Berdasarkan pra observasi yang dilakukan di kelas X1 MIA SMAK Santa Maria
Monte Carmelo Maumere terdapat banyak peserta didik yang belum tuntas
memahami materi yang dipelajari. Menurut bapak, kira-kira faktor apa saja yang
menyebabkan peserta didik belum memahami materi yang diajarkan?
Jawab: Selama menagajar di SMAK Santa Maria Monte Caremelo Maumere,
khususnya di kelas XI MIA yang pertama, sebagai guru perlu mengetahui latar
belakang peserta didik, itu adalah tugas seorang guru. Kedua, bagaimana peserta
didik belum tuntas memahami materi, itu tentang metode mengajar. Jadi, jika
peserta didik belum meahami materi yang diajarkan itu kembali kepada gurunya.
Guru perlu memperbaiki metode mengajarnya.
2. Menurut bapak upaya apa saja yang perlu dilakukan oleh seorang guru untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan?
Jawab: Upaya yang perlu dilakukan seorang guru yakni meningkatkan atau

mengubah metode mengajar dengan berbagai cara berdasarkan kurikulum merdeka
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belajar saat ini. Kurikulum merdeka belajar menuntut peserta didik untuk (harus)
aktif dalam pembelajaran. Sebagai seorang guru juga perlu mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik. Ada peserta didik yang memiliki pemahaman dan
kemampuan menerima pembelajaran sangat tinggi (hight) dan ada yang lambat atau
lamban, sehingga guru perlu memilih metode pembelajaran berdasarkan tingkat
pemahaman peserta didik tersebut.

3. Menurut bapak apakah metode ceramah merupakan salah satu metode yang tepat
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang
diajarkan?

Jawab: Metode ceramah merupakan salah satu metode yang tidak tepat dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Metode
ceramah bukan merupakan salah satu metode yang tepat, melainkan itu salah satu
metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran di kelas. Hal ini karena ada
kelompok peserta didik cepat memahami melalui metode ceramah. Di sisi lain
metode ceramah bukan merupakan metode yang tepat. Masih ada banyak metode
yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Sebagai guru itu dipacuh untuk kreatif
dan berinovatif dalam mengambangkan metode mengajar.

4. Apakah seorang guru perlu atau penting melakukan penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik?

Jawab: Melakukan penelitian tindakan kelas itu penting dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Dengan melakukan penelitian tindakan kelas guru dapat
mengetahui metode mengajar kita sudah tepat sasaran dalam meningkatkan

pemahaman peserta didik ataukah belum. Jika metode mengajar yang digunakan
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tidak tepat maka guru perlu mengubah metode mengajarnya, guna memperbaiki
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.

5. Menurut bapak mengapa peserta didik merasa bosan dan jenuh ketika sedang
mengikuti les di dalam kelas?

Jawab: Peserta didik merasa bosan dan jenuh saat belajar di kelas tersebut,
sebeanranya kembali kepada kita sebagai guru tentang persoalan yang sama, yakni
tentang metode mengajar. Metode mengajar yang bersifat monoton dan berpusat
pada guru tentunya tidak dapat meningkatkan efektivitas dan hasil belajar peserta
didik, sehingga guru perlu memperbaiki metode dan strategi mengajarnya.

6. Menurut baoak, apakah mengajar dengan menggunakan metode yang kurang
tepat atau efektif akan berdampak pada hasil belajar peserta didik?

Jawab: Mengajar dengan metode yang kurang tepat berdampak pada efektivitas
dan hasil belajar peserta didik, bagi saya itu yah..., kalau kita mengajar dengan
menggunakan metode yang kurang tepat secara otomatis mereka tidak akan paham
apa yang diajarkan. Jika hal tersebut terjadi peserta didik akan duduk diam, dengar
dan tidak apaham. Peserta didik hanya duduk, dengar, diam dan pulang. Jadi
metode mengajar yang kurang efektif, sangat memengaruhi rendahnya pemahaman
peserta didik. Jadi semuanya tergantung pada metode mengajarnya guru. Tugas
utamanya guru adalah memahami latar belakan dan karakteristik peserta didik

dalam menggunakan metode mengajarnya.
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INFORMAN 2

Nama : Fabianus Cati Belang, O. Carm

Jabatan : Guru Mapel Agama Katolik

Temapat Wawancara : SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere
Hari/Tanggal : Kamis, 9 Maret 2023

1. Berdasarkan pra observasi yang dilakukan di kelas XI MIA SMAK Santa Maria
Monte Carmelo Maumere terdapat banyak peserta didik yang belum tuntas
memahami materi yang dipelajari. Menurut bapak, kira-kira faktor apa saja yang
menyebabkan peserta didik belum memahami materi yang diajarkan?

Jawab: Hal tersebut karena kebanyakan peserta didik tidak memiliki catatan, minat
belajar peserta didik berkurang, sumber belajar kurang dan metode mengajar guru
yang masih menoton sehingga peserta didik tidak mampu memahami materi yang
dipelajarinya.

2. Menurut bapak upaya apa saja yang perlu dilakukan oleh seorang guru untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan?
Jawab: Menurut saya, guru perlu mengembangkan metode pembelajaran yang
menarik dan guru perlu menyiapkan model pembelajaran yang inovatif.

3. Menurut bapak apakah metode ceramah merupakan salah satu metode yang tepat
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang
diajarkan?

Jawab: Menurut saya tidak. Hal tersebut karena metode ceramah membuat peserta

mengalamun dan mengantuk saat menerima pelajaran di kelas. oleh karena itu guru
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perlu memilih metode pembelajaran yang tepat, misalnya metode diskusi agar
peserta didik mampu belajar aktif di kelas.

4. Apakah seorang guru perlu atau penting melakukan penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik?

Jawab: Menurut saya perlu, agar guru bisa mengetahui kekurangan dalam proses
pembelajaran guna memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil belajar peserta
didik.

5. Menurut bapak mengapa peserta didik merasa bosan dan jenuh ketika sedang
mengikuti les di dalam kelas?

Jawab: Menurut saya pada dasarnya peserta didik malas atau tidak ada minat untuk
belajar ketika pulang ke rumah. Selain itu karena metode mengajar guru yang
monoton sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh ketika mengikuti
kegiatan belajar mengajar.

6. Menurut bapak, apakah mengajar dengan menggunakan metode yang kurang
tepat atau efektif akan berdampak pada hasil belajar peserta didik?

Jawab: Menurut saya yah,... hal tersebut karena guru menggunakan metode

pembelajaran yang kurang menarik.
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Lampiran 11

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS XI MIA SMAK SANTA

MARIA MONTE CERMELO MAUMERE

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS XI MIA
SMAK SANTA MARIA MONTE CARMELO MAUMERE

IDENTITAS NARA SUMBER

NAMA ¢ (Heistive ENJELINA M- DANIEC
KELAS U (R VIV
SEMESTER : g

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya!

No

Pertanyaan

Jawban

1

Menurut anda mengapa bosan dan jenuh

ketika menerima pelajaran di dalam kelas?

Karena guru wenjetusean
matert devgan savngat Senus
dav juga karta wackw
(lam -Jam pelatdvan tevachud
Yany membuat Jrauh

Apakah anda memahami materi pelajaran

yvang diajarkan dengan menggunakan
metode ceramah?
e Jika paham, mengapa?

e Jika tidak paham, mengapa?

fawawm

IUru men Jetlayean mater
deugan baie tetape( saya
Ltfevg  Uams niembuat
datatan bagian — bagtav yang
Veneiug agac saya tebin
Wiewmanoawm |

areaa

Apakah belajar
metode

dengan menggunakan

Amos dapat meningkatkan
pemahaman anda dalam memahami materi
yang dipelajari? )

e Jika Ya, mengapa?

e Jika Tidak, mengapa?

Panam arena guru tidae
Wavya menjegsean waten
Faet mencecicatan ge perdasact
kan pevigaiaman daam
Ceutdupan Keudupan sehact~
Udary sehivgga s0yq (et
Mewauam
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS XI MIA
SMAK SANTA MARIA MONTE CARMELO MAUMERE

IDENTITAS NARA SUMBER

NAMA
KELAS

: XV -MIA

SEMESTER : 1l

: Mada\bartno Ry VaMusoid Newu

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya!

No

Pertanyaan

Jawban

1

Menurut anda mengapa bosan dan jenuh

ketika menerima pelajaran di dalam kelas?

warena menurdt  dini Saya
&/ndlﬂ korena aO\Gﬂ‘l Wa‘pn;n
yare Alooricon oehn Quru hanya
Sorus Soo  tonfa odanya Pwﬂs-bu\'on
duombon \agi dengan kondis:

Siang hori Yong membouar NIaTtUic.

2 | Apakah anda memahami materi pelajaran Por . Yorna dengon T@EdBunaran
yang diajarkan dengan menggunakan | ;netode CeramOn  Lomi \eoin
metode ceramah? ongerts W8 40000 O\
e Jika paham, mengapa? bagaimona  urd WA
oy iiiiakena ) esadion demdYong oyata
. .
ika tidak paham, mengapa &n  givoikan Okh beori
Yang &dborican
|3 | Apakah belajar dengan menggunakan Yo, ta dengarn ThebvAde
,‘ metode Amos dapat  meningkatkan |amps yamt \Obib $enong

pemahaman anda dalam memahami materi | don ™engerti Yarg Jdisebabian
yang dipelajari? . Dieh \’03“‘“‘0"“ Pergaraman-
e Jika Ya, mengapa? Pengata™man  Yaog  dikaivean
e i berdasarkon  Pedxop kitahb
e Jika Tidak, mengapa? Suci
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS XI MIA
SMAK SANTA MARIA MONTE CARMELO MAUMERE

IDENTITAS NARA SUMBER
NAMA tlusia Tegoyant naeny
KELAS XU M

SEMESTER :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya!

No

Pertanyaan

Jawban

1

Menurut anda mengapa bosan dan jenuh

ketika menerima pelajaran di dalam kelas?

Sayu merdsd bosun terguntung dengan i
Misainya saad digaang har, semangat
saya suduh menurun U Guri deswe m
dengun penjeialan dang panjung . Hal Ity
mem bosankan dan bisy mem buat e
Pewjuran apabila guru membaw gka n

Metocle- mesode tain Yeng menark

Apakah anda memahami materi pelajaran

yvang diajarkan dengan menggunakan
metode ceramah?
e Jika paham, mengapa?

¢ Jika tidak paham, mengapa?

Seya kurang paham, foal Nja kataw guy
membes mater dengun ceramah o
bisa megnbuat saya merusq bosun

Maten Yoy berfele - fo(e dan bisa
Jenuh , saat jenuh Eonsentru b piq
menypun sehtugga Saya helak 44
Memahram; pPe @jeran Y"’y Aol

Apakah belajar

metode

dengan menggunakan

Amos dapat  meningkatkan
pemahaman anda dalam memahami materi
yang dipelajari? '

e Jika Ya, mengapa?

e Jika Tidak, mengapa?

Mund Yang ALtig. Soye bisa mencen
Penga uman - penga@man jaya Jep
Yang dikafrh. karena bérasal dar

'Jt’k-af deryan Fehidupen Sava.

dengaun semangati dan dengan meng

pndi Sinya.
§ roueniras
em bers materi

¢ sangat

uh - Saya (ulko
pelcjaran
Y e er
Perhchan .

v bialanya
"9 penjurg
Farena
membuadt
fanye
yiGaiu

A.

iYa, Soothya Mmetode Amos lehth banyak membuet

o kan
widaran maten

P"Zj alamen

Saya lehin mudeh wm:gelk kartna Ma{e»ny.
depot (oya tangkap dai’ judof ,p,,,,,{,,,j Yang

Olen varena ihy Soye (ehit mudde mengecp:

Pf(garan 4¢ngan metode g
Ceramah,
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Lampiran 12

NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI MIA SMAK

SANTA MARIA MONTE CARMELO MAUMERE

(-'_‘:‘-\ TATASAN SANTA MARIA CARMEL

T SEKOLAH MENENGAH AGAMA KATOLIK (SMAK] SANTA MARIAMONTE CARMELD

0w /TN OPERASIONAL NO. 382 TAHUN 2018, NPSN 63991020, ALAMAT JALAN CARMEL, NO 1. WAIRKLAU, MAUMERE

b FLORES - NUSA TENGGARA TIMUR

NILAI PROSES PENGETAHUAN KOMPETENSI DASAR 4

Mata Pelajaran Kitab Suci Semester : Genap

Kelas / Peminatan HIMIA E! Tahun Pelajaran . 202172022

Kriteria Ketuntasan Minimal 75

Catatan:
Penilaian Harian 1 NA X

No Nama NEONSN I NA [ TL NA| T | 0B KD4 T;;‘,ﬁﬂic‘[’,
1 | AGUSTINUS R.RATU 50 80 | a0 80 75 75 783 | | pada
2 |ANGELA M CHELSEAKOTEN 5 95 | 85 85 50 80 86,7 | | angkanya
3 |ARIANTO MARSELINUS HODE 75 78 | 75 75 52 89 80,7 | | masih
4 |CHRISTINE ENJELINA M. DANIR B0 80 | 89 89 0 70 797 | | berwama
5 |CLARITA PETRASIASAD SIGA 7 79 | 30 90 5 80 83 ‘“::::’E“:ﬁﬁ{
& |IMAKILATA NONARENT 7 S 95 &7 87 87 ?a"g -
7 |JOHANES SJUKUR COMBE 1 76 | 85 85 70 70 77 | | ber
B |KATARINA ANJELINA MITAN 50 g0 | 78 78 78 78 787 | | belum
9 |KRISTINADUA NURAK 7 79 | 80 80 50 60 73 | | mencapai
10 |LUSIAFEERIVANTI DAENG o 95 | 90 90 %0 90 917 | [ M
11 |MADELBERTO R NELLU 5 g9 | 98 98 % 98 95
12 |MARIAINOCENTYAL PUTRI 5 95 | 95 95 % 86 92
13 | MIKHAEL ONGKY 7 77 | 80 80 75 78 783
14 |PETRO THILDIALIN 50 80 | 85 85 0 70 783
15 | VERIDIANA NARU RAGA #REF! 5 89 | 78 78 75 75 80,7
16 |VERONIKA [RWANTI TARD 52 89 | 79 79 75 78 82
17 | YOSEPH FENAN SATRIO LALI 5 89 | a0 80 50 80 83
18
13
20
21
22
23
24
25
2
27
28
23
30

KETERANGAN

Mengetahui,
Kepala Sekolzh

Benediktus Bani, SFil M.Th.
NIP:-

_ NATesTertulis + NATesLisan +T

3
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NH14NH2

Nilai Akhir KD = 5

Maumere

Gurn Mata Pelajaran

Simplisius Ridi, 5 Fil
NIP:-




Ty YATASAN SANTA MARIA CARMEL

( '—' j SEKOLAH MENENGAH AGAMA KATOLIK (SMAK) SANTA MARIA MONTE CARMELD
;i"q L IJIN OPERASIONAL NO. 382 TAHUN 2019, NPSN 69991020, ALAMAT JALAN CARMEL NO 1 WAIRKLAU, MAUMERE
= FLORES - NUSA TENGGARA TIMUR
NILAI PROSES PENGETAHUAN KOMPETENSI DASAR 5
Mata Pelajaran : KitabSuei Semester : Ganjil
Kelas [ Peminatan : XIMIA Tahun Pelsjaran o 202272023
Kriteria Ketuntasan Minimal : 75
Catatan :
Penilaian Harian 1 NA | | JkaNAPE
No Nama S| NN TR ma[m[R[sa[ T 0B KD§ | | canNARD
1 |AGUSTINUS R RATU 80 80 | 90 90 75 75 81,7 | | pada
2 |ANGELAM. CHELSEAKOTEN 85 85 | 80 80 70 70 733 | | ek
3| ARIANTO MARSELINUS HODE 75 75 [ 80 80 78 78 77 :f;’_’ma
4 | CHRISTINE ENJELINAM. DANIE 80 80 | 85 85 &0 [ 75 | | orah ks
5 | CLARITA PETRASIA 540 SIGA 30 90 | 75 75 57 67 CEEH | -
& |IMAKULATANONARENI 35 95 | 79 79 80 80 847 | | vae
7 | JOHANES S]UKUR COMEE 70 70 | 80 80 85 65 T07 | | bersangiutan
8 |KATARINA ANJELINAMITAN 83 89 | 90 90 50 50 763 | | verum
3 |KRISTINA DUA NURAK 87 87 | 85 85 78 78 833 | | mencapai
10 |LUSLA FEERIYANTI DAENG 30 90 | 80 80 80 80 833 | | K
11 |MADELBERTO R NELLIT &0 a0 | 78 78 59 59 65,7
12 |MARIAINOCENTYALPUTRI 70 70 | 90 90 30 90 833
3 | MIKHAEL ONGEY 65 45 | 80 80 78 78 743
14 |PETROTHILDIA LN a0 80 | 85 85 30 90 a5
15 |VERIDIANA NARD RAGA 4REF! 30 90 | 87 87 85 85 813
16 |VERONIKA [RWANTITARD 30 90 | 78 78 &0 60 76
17 |VOSEPH FENAN SATRIO LALL 85 85 | 90 90 70 70 81,7
18
19
20
21
22
23
4
5
2
27
28
23
30
HETERANGAN _ NATesTertulis + NA Tes Lisan + T Nilai Akhir KD = NH1+NH2
NA . Nilai Harian v 3 2
T : Tes Tertulis
0B : Observasi
NA - Nilai Akhir
R : Remidial
T - Tugas
T : TesLizsan
Mengetahui, Maumere
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Benediktus Bani SFLMTh Simplisius Ridi, 5. Fil
NIF - NIF -
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" VAYASAN SANTA MARIA CARMEL

e j SEKOLAH MENENGAH AGAMA KATOLIE (SMAK) SANTA MARIA MONTE CARMELD

‘{; [JIN OPERASIONAL NO. 382 TAHUN 2019, NPSN 63991020, ALAMAT JALAN CARMEL, NO 1. WAIRKLAU, MAUMERE
FLORES- NUSA TENGGARA TIMUR

NILATPROSES PENGETAHUAN KOMPETENSI DASAR 3

Mata Pelajaran : Kitab Suci Semester + Ganjil
Kelaz / Peminatan : AIMA Tahun Pelajaran . 202072021
Kriteria Ketuntasan Minimal : 75
= = Catatan
No Nama NIS NIN Penilzian Harizn 1 NA | | jikariary
TT | R |NA|TL[R [NA[ T | OB KD3 | | gantasn
1 |AGUSTINUS R RATU 80 60 50 g0 | 78 78 727 | | pada
2 |ANGELAM. CHELSEA KOTEN 50 80 85 85 | 75 75 80 | | angkanya
3 |ARIANTO MARSELINUS HODE 0 70 %0 90 | &5 65 75 | | masih
4 |CHRISTINE ENJELINA M DANIE 75 75 0 70 | &0 &0 6g.3 | | berwama
5 | CLARITAPETRASIA SA0SIGA 2 50 75 75| 19 79 68 ‘”“’:’E“:ﬁ
& |IMAKULATA NONARENT 70 70 5 85 | 80 80 783 f:fli o
7 |JOHANES SJUKUR COMEE 75 75 75 75 | 85 85 783 | | hersanghutan
B |KATARINA ANJELINA MITAN 80 80 80 80 | 83 89 83 | | belum
9 |KRISTINA DUA NURAK 7 79 20 90 | 30 90 86,3 | | mencapai
10 |LUSIAFEERIVANTI DAENG 85 85 2 96 | 95 95 92 KEM
11 |MADELBERTO R NELLU 50 80 2 9g | 98 98 92
12 |MARIA INOCENTYAL PUTRI 80 60 7 78 | 85 85 743
13 | MIKHAEL ONGEY [ 45 50 80 | 75 75 66,7
14 |PETRO THILDIALIN 5 50 57 87 | 78 78 717
15 |VERIDIANA NARU RAGA 4REF! 80 60 85 85 | 20 80 75
16 |VERONIHA IRWANTI TARD 70 70 20 90 | 85 85 81,7
17 |YOSEPH FENAN SATRIO LALI 50 80 25 95 | 86 86 87
18
19
20
21
22
23
%4
25
26
27
28
29
30
KETERANGAN _ NATesTertulis + NATes Lisan 4 T Nilai Akhir KD = NH1+NH2
NA : Nilai Harian o 3 2
0B : Observasi
NA : Nilai Akhir
Mengetahui, Maumere
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Benediktus Bani SFLM.Th Simplisius Ridi, 5. Fil
NIP:- NIP:-
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Lampiran 13

PEDOMAN CATATAN LAPANGAN

Catatan lapangan/harian guru yang biasa disebut dengan fieldnote dibuat
oleh guru setelah pembelajaran selesai. Kegunaan catatan harian ini untuk mencatat
kegiatan atau peristiwa-peristiwa penting dalam pembelajaran. Catatan harian
(fieldnote) dapat dibedakan menjadi dua yaitu catatan harian guru dan catatan
harian peserta didik. Catatan harian guru dan catatan harian peserta didik yang

dimaksud dalam pedoman ini berhubungan dengan aktivitas dan proses selama

pembelajaran di kelas (Sukardi, 2013:44).

Sekolah

Hari/Tanggal :

Aktivitas Guru

Aktivitas Peserta Didik
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Lampiran 14
SURAT IZIN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN DARI INSTANSI

YANG BERWENANG

YAYASAN SANTA MARIA KARMEL e —
SEKOLAH MENENGAH AGAMA KATOLIK (SMAK) P s N
SANTA MARIA MONTE CARMELO
Izin operasional no 382 tahun 2019/NPSN: 69991020 , Yhetldad i
JI. Karmel Raya No. 1, Wairklau, Kota Uneng, Maumere, Sikka J ‘g'
Flores, NTT 86113. Email: smakmontecarmelo.2019@gmail.com ot
SURAT KETERANGAN

No : 166/Sket./SMAK.MC/1V/2023

Yang bertanda tangan di bawah :

Nama : RP. Benediktus Bani, O.Carm.,S.Fil.,M.Th
Jabatan : Kepala Sekolah
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : FERDINANDUS ANTONIUS RATU MARAN
Nim : 19.0007
Prodi : Pendidikan Keagamaan Katolik
Judul Skripsi : “Penerapan Metode Amos Dalam Upaya Meningkatkan

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA Smak Sta. Maria
Monte Carmelo Maumere.”

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMAK Sta. Maria Monte Carmelo Maumere
pada tanggal 1 Maret s.d. 1 April 2023.
Surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

}s Bani, O.Carm.,S.Fil., M.Th
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Lampiran 15

DOKUMENTASI HASIL PEKERJAAN PESERTA DIDIK KELAS XI MIA

SMAK SANTA MARIA MONTE CARMELO MAUMERE
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Lampiran 16

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
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